BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kiprah Yayasan AI-AJYB dalam pembinaan membaca Al-Qur’an anak
jalanan di Kota Banjarmasin dimulai pada tahun 2012 dengan nama “Syiar
Jalanan”. Ustaz Algi Rifani selaku ketua Yayasan Al-AJYB sekaligus pelopor
membentuk wadah untuk para anak jalanan belajar Al-Qur’an. Pada awal
pembinaan membaca Al-Qur’an para anak jalanan belum mampu sama sekali
membaca Al-Qur’an bahkan mereka ada yang tidak bisa sholat. Setelah mereka
dibina oleh Yayasan Al-AJYB sampai sekarang, mereka sudah mampu membaca
Al-Qur’an. Mereka istigamah mengikuti pembinaan yang diadakan oleh Yayasan
Al-AJYB setiap minggunya. Bahkan beberapa anak jalanan yang telah dibina
sekarang sudah ada yang mampu mengajar Al-Qur’an untuk warga sekitar Desa
Plasma Pulau Sari Pelaihari Kabupaten Tanah Laut atau sekitar pembangunan
pesantren Al-AJYB, mulai dari ibu-ibu dan anak-anak yang dilaksanakan secara
rutin setiap minggunya. Mereka saat ini berproses menjadi lebih baik setelah
dikenalkan dengan Al-Qur’an, meninggalkan hal-hal negatif yang pernah mereka
lakukan dan sekarang mereka merasa agama sangat diperlukan dalam kehidupan

dan Al-Qur’an merupakan pedoman hidup.
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2. Faktor penghambat selama pembinaan membaca Al-Qur’an di Yayasan
Al-AJYB ada dua macam, yaitu; faktor diri Pembina untuk dapat istiqgamah dan
faktor anak jalanan yang dibina dalam menumbuhkan kesadaran. Sedangkan
faktor pendukung dalam pembinaan membaca Al-Qur’an di Yayasan AI-AJYB
yaitu faktor guru-guru, faktor anak jalanan yang dibina dan faktor dukungan
keluarga.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan,
antara lain:

1. Masih kurangnya relawan pengajar di Yayasan Al-AJYB Banjarmasin.
Harapannya untuk masyarakat atau para mahasiswa bisa ikut berpartisipasi dan
lebih peduli terhadap lingkungan sekitar apalagi mengenai anak jalanan. Mereka
perlu dirangkul bukan disisinkan dalam kehidupan kita semua. Menjadikan
pembinaan anak jalanan Kota Banjarmasin di yayasan ini agar lebih maju dan
berkembang dalam mewujudkan visi dan misinya.

2. Untuk akademisi yang akan meneliti berikutnya, hendaknya bukan hanya
meneliti tetapi ikut berpartisipasi dalam mengembangkan Yayasan Al-AYJB agar

kedepannya lebih maju lagi dalam membina anak-anak jalanan kota Banjarmasin.






